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The purpose of this study was to determine the quality of the 
final semester exam questions in mathematics specialization 
at SMAN 4 Malang in terms of difficulty level, discriminating 
power, and the effectiveness of the choice as a distractor. 
This research is a researcher with a qualitative descriptive 
approach. This research was conducted at SMAN 4 Malang. 
This research is on the mathematics subject specializing in 
the 2022/2023 school year to find out the quality of the 
questions by analyzing the questions. The data source used is 
a secondary data source. The research was conducted with a 
sample of 36 student answer sheets. The data obtained was 
analyzed with the help of the Anates application. The results 
showed that: the level of difficulty of the questions, the 
discriminating power and the effectiveness of the choice, it 
can be concluded that the difficulty level of the 20 items is 1 
very easy item with a percentage of 5%, 1 easy item with a 
percentage of 5%, 12 moderate items with a percentage of 
60%. , 4 difficult items with a percentage of 20% and 2 very 
difficult items with a percentage of 10%. Meanwhile, for 
discriminatory power, 4 items are very bad with a percentage 
of 20%, 1 item is bad with a percentage of 5%, 4 items are 
sufficient with a percentage of 20% and 11 items are good 
with a percentage of 55%. For the effectiveness of the choice 
there are 4 very good category items with a percentage of 
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20%, 6 good category items with a percentage of 30% and 10 
bad category items with a percentage of 50%. 
 
 
 

Kata Kunci: Daya 

Pembeda; Efektifitas 

Pilihan; Tingkat 

Kesukaran. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas butir soal 
ujian akhir semester pada pembelajaran matematika peminatan 
di SMAN 4 Malang yang ditinjau dari tingkat kesukaran, daya 
pembeda, dan keefektifan pilihan sebagai pengecoh. Penelitian 
ini merupakan peneliti dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Malang. Penelitian ini pada 
mata pelajaran matematika peminatan tahun ajaran 2022/2023 
untuk mengetahui kualitas soal dengan cara menganalisis 
soal. Sumber data yang digunakan adalah sumber data 
sekunder. Penelitian dilakukan dengan sampel sebanyak 36 
lembar jawaban siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
bantuan aplikasi Anates. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
tingkat kesukaran soal, daya pembeda dan keefektifan pilihan, 
dapat disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal dari 20 butir 
soal terdapat 1 butir sangat mudah dengan persentase 5%, 1 
butir mudah dengan persentase 5%, 12 butir sedang dengan 
persentase 60%, 4 butir sukar dengan persentase 20% dan 2 
butir sangat sukar dengan persentase 10%. Sedangkan, untuk 
daya pembeda, 4 butir sangat buruk dengan persentase 20%, 1 
butir buruk dengan persentase 5%, 4 butir cukup dengan 
persentase 20% dan 11 butir baik dengan persentase 55%. 
Untuk efektivitas pilihan terdapat 4 butir kategori sangat baik 
dengan persentase 20%, 6 butir kategori baik dengan 
persentase 30% dan 10 butir kategori buruk dengan persentase 
50%. 
 
 
 

PENDAHULUAN  

Unsur penting dalam mengukur 

kemampuan siswa adalah hasil belajar 

siswa. Magdalena dkk (2020) menemukan 

bahwa tujuan pembelajaran dapat 

direfleksikan melalui hasil belajar yang 

terukur. Kemampuan siswa diukur 

menggunakan instrumen (Adiputra & Putri, 

2020). 

Sebagai seorang guru, penting untuk 

menguasai teknik penilaian. Guru-juga 

harus mampu membuat instrumen-

penilaian yang baik, yang mampu 

mengukur kompetensi peserta-didik 
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dengan-tepat. (Widyaningsih & Yusuf, 

2018; Erfan dkk., 2020). Dengan 

melakukan evaluasi secara tepat, guru-

dapat membantu meningkatkan kualitas 

belajar siswa dan memberikan dorongan 

untuk terus belajar dan berkembang. 

Dalam-proses evaluasi, guru-dapat 

menggunakan berbagai macam alat-

penilaian, baik berupa tes maupun non-tes 

(Purwanti, 2014). Tes adalah salah satu 

instrumen penilaian yang digunakan untuk 

mengukur hasil---belajar--siswa dengan-

serangkaian pertanyaan, pernyataan, atau 

tugas yang harus dijawab atau diselesaikan 

oleh siswa. (Kurniawan, 2015; Halik dkk, 

2019; Kadir, 2015). Soal esai dan pilihan-

ganda merupakan dua format tes yang 

sering digunakan--oleh guru. Soal ulangan 

yang tergolong esai biasanya berupa ujian 

siang hari, sedangkan soal pilihan ganda 

berupa tugas akhir semester atau ujian 

sekolah. 

Tola & Fahm (Mardiyana, 2014) 

berpendapat bahwa guru harus menguasai 

setidaknya empat kompetensi yang 

mencakup mata pelajaran, metodologi--

pengajaran, teknik--evaluasi, memahami, 

menghayati dan mengamalkan--nilai-nilai--

moral yang penting dan kode etika profesi 

guru.  

Agar  guru berhasil mengevaluasi 

hasil-belajar siswa, penggunaan instrumen 

tes harus diperhatikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas instrumen tes dapat 

dijadikan tolak-ukur dalam penilaian hasil 

belajari siswa. Guna mencapai hal tersebut 

diperlukan instrumen tes yang tepat dan 

sesuai dengan syarat minimal tes yang 

baik, yaitu: mempertimbangkan efisiensi 

seleksi, diskriminasi dan tingkat kesulitan 

(Warmi dkk, 2019; Wahyuningsih, 2015).  

Aliati & Ibrahim (2013) berpendapat 

bahwa kesulitan dalam mengukur 

kemampuan siswa dalam suatu tes atau 

ujian adalah kemungkinan mendapatkan 

pertanyaan dengan benar. Tingkat 

kesukaran tersebut disebut sebagai indeks 

diskriminasi yang berkisar antara 0,00 

hingga 1,00. Berdasarkan Arikunto (2015), 

tingkat kesukaran soal    dapat—   dihitung      

dengan menggunakanl--rumus: 

 

Keterangan: 

P  :  Tingkat kesukaran  

B  : Banyaknya siswa menjawab soal benar  

Js : Banyaknya seluruh siswa yang  

       mengikuti tes 

Lestari & Yudhanegara (2015) 

mengkategorikan tingkat kesukaran 

menjadi 5 interpretasi. Adapun ketentuan 

tingkat kesukaran soalmdapat dilihat--pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Kesukaran Pada Soal 

P Keterangan 

0,00 Sangat Sukar 

0,01 - 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,71 - 1,00 Mudah 

1,00 Sangat Mudah 

𝑃 =  
𝐵

𝐽𝑠
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Pembeda antara siswa yang 

berprestasi tinggi dan siswa yang kurang 

berprestasi disebut daya pembeda, dimana 

siswa tersebut dapatmmdibedakan 

darimmmkemampuan mengerjakan suatu 

masalah. Indeks daya beda bisa menjadi 

negatif ketika indeks daya beda bernilai 

negatif, maka soal dianggap 

membingungkan--atau kurang 

membedakan antara siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi danmmrendah. (Hanifah, 

2014). Indeks daya pembeda menurut 

Sudjiono (2016) dapat dihitung dengan 

rumusmyaitu:  

           

Keterangan:   

D   : Indeks daya beda  

Ba : Banyaknya siswa berprestasi tinggi  

       menjawab dengan benar  

Bb : Banyaknya siswa kurang berprestasi  

       menjawab dengan benar  

Ja  : Jumlah siswa berprestasi tinggi  

Jb  : Jumlah siswa kurang berprestasi  

Lestari & Yudhanegara (2015) 

menyatakan bahwa tolakmmukur dalam 

menginterpretasikan daya pembeda soal 

digunakan 5 interpretasi. Adapun tingkat 

daya pembeda (D) ditunjukkan pada Tabel 

2.  

Tabel 2. Interpretasi Tingkat Daya 

Pembeda Pada Soal 

D Keterangan 

0,71 - 1,00 Sangat Baik 

D Keterangan 

0,41 - 0,70 Baik 

0,21 - 0,40 Cukup 

0,01 - 0,20 Buruk 

D ≤ 0,00 Sangat Buruk 

Efektifitas pilihan merupakan alat untuk 

mengetahui pilihan jawaban pada soal 

pilihan ganda memiliki fungsi. Pilihan atau 

opsi bagi peserta didik dapat menjadi opsi 

saat melaksanakan atau menyelesaikan 

soal. Pilihan untuk pengecoh pada soal 

merupakan penyelesaian soal yang terjadi 

dikarenakan adalanya kesalahan konsep, 

kesalahan perhitungan, atau kesalahan 

prosedur. Hamzah (2014) berpendapat 

bahwa sebuah pengecoh memiliki fungsi 

dengan syarat telah dipilih sedikitnya 

adalah 5% oleh peserta didik yang tidak 

memahami soal maupun materi. 

Berdasarkan Iskandar (2019) terdapat 

5 intepretasi efektifitas pilihan. Dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝐼𝑃 =
𝑃

(𝑁 − 𝐵)
(𝑛 − 1)

𝑥100% 

Keterangan:  

IP : Indeks pengecoh 

P  : Jumlah peserta didik yang memilih  

      pengecoh 

N  : Jumlah peserta didik yang mengikuti 

tes 

B  : Jumlah peserta didik yang menjawab  

      benar pada setiap soal  

n  : Jumlah alternatif jawaban (opsi); 1 =  

      bilangan tetap 

D =  
𝐵𝑎

𝐽𝑎
−

𝐵𝑏

𝐽𝑏
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Adapun efektifitas pilihan ditunjukkan 

pada Tabel 3.  

Tabel 3. Interpretasi Efektifitas Pilihan 

Pengecoh 

E Keterangan 

0,76 - 1,25 Sangat Baik 

0,51 - 0,75 Baik 

0,24 - 0,50 Cukup 

0,01 - 0,25 Buruk 

E ≤ 0,00 Sangat Buruk 

Hanifah (2014) menyatakan bahwa 

kelebihan dari soal pilihan ganda yaitu: 1) 

pengukuran tingkat kognitif yang berbeda; 

2) Penilaian sederhana, cepat, obyektif 

serta dapat mencakup berbagai materi 

ujian; 3) dapat digunakan untuk jumlah 

pesertanya banyak atau bersifat massal, 

misalnya ujian semester, ujian sekolah 

maupun ujian akhir semester. Sementara 

itu, keterbatasan bentuk tes pilihan ganda 

adalah waktu penulisan soal yang relatif 

lama, sulitnya membuat pengecoh yang 

homogen dan fungsional, serta kunci 

jawaban yang mudah ditebak.  

Octavia (2014) berpendapat bahwa 

memperhatikan kualitas butir soal sangat 

penting dalam membuat tes yang baik dan 

dapat diandalkan. Jika hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sejumlah butir soal 

memiliki kualitas yang kurang baik, maka 

diperlukan revisi ulang atau penggantian 

butir soal tersebut. Setelah butir soal telah 

direvisi dan dianggap memiliki kualitas yang 

baik, maka dapat digunakan untuk 

disebarkan kepada peserta didik. Hal ini 

penting untuk memberikan hasil yang 

akurat dan dapat diandalkan dalam 

pengukuran kemampuan peserta didik 

terhadap suatu materi atau konsep tertentu. 

Riswanda (2015) menyatakan bahwa 

penilaian terhadap kualitas butir soal dapat 

dilakukan dengan menggunakan kriteria-

kriteria tertentu, seperti validitas, reliabilitas, 

kesukaran, daya pembeda, dan 

keterbacaan. Jika butir soal tidak memenuhi 

kriteria-kriteria tersebut, maka butir soal 

tersebut tidak baik dan perlu direvisi. 

Hasil wawancara peneliti dengan guru 

matematika pada SMAN 4 Malang, terdapat 

beberapa permasalahan yang teridentifikasi 

dalam pelaksanaan ujian akhir semester. 

Permasalahan tersebut meliputi tidak 

pernah dilakukannya analisis butir soal, 

ketidakdiketahuiannya daya pembeda, 

tingkat kesukaran, dan efektivitas pengecoh 

oleh guru mata pelajaran matematika. 

Dengan melakukan analisis butir soal, guru 

dapat mengetahui kelemahan dan 

kelebihan butir soal yang telah dibuat, 

sehingga dapat dilakukan perbaikan dan 

penyempurnaan butir soal agar lebih baik 

lagi. 

Selain itu, ketidaktahuan guru 

mengenai daya pembeda, tingkat 

kesukaran, dan efektivitas pengecoh juga 

dapat berdampak pada hasil evaluasi dan 

pengukuran kemampuan peserta didik pada 

materi tertentu. Oleh karena itu, penting 

bagi guru matematika untuk melakukan 

analisis butir soal sebelum pelaksanaan 

ujian, sehingga dapat memastikan kualitas 
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instrumen tes yang dibuat dan dapat 

memberikan hasil pengukuran yang akurat 

dan dapat diandalkan mengenai 

kemampuan peserta didik pada materi 

tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa di 

SMAN 4 Malang tidak dilakukan analisis 

soal terlebih dahulu pada saat penyusunan 

soal tes, sehingga kualitas butir soal tidak 

dapat dikatakan akurat.  

Anates merupakan program yang 

dapat diaplikasikan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Program komputer 

ini dapat digunakan untuk menganalisis tes 

pilihan ganda dan uraian. Program 

dikembangkan oleh Drs. Karnoto, M.Pd dan 

Yudi Wibisono, ST pada tahun 2004. 

Anates memiliki beberapa kemampuan 

analisis butir soal, seperti menghitung skor, 

menghitung realibilitas tes, 

mengelompokkan subjek ke dalam 

kelompok atas atau bawah, menghitung 

daya pembeda, menghitung tingkat 

kesukaran, menghitung korelasi skor butir 

dengan skor total, menentukan kualitas 

pengecoh, dan digunakan pada operating 

sistem Windows. Dengan menggunakan 

Anates, guru atau peneliti dapat melakukan 

analisis terhadap soal tes yang telah dibuat 

untuk mengetahui kualitas butir soal 

tersebut. 

Oleh karena itu, Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Analisis Butir 

Soal Ujian Akhir Semester tahun ajaran 

2022/2023 di SMAN 4 Malang yang ditinjau 

dari daya pembeda, tingkat kesukaran soal 

serta efektifitas pengecoh. 

METODE 

Penelitian ini merupakan peneliti 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Malang. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

kualitas soal dengan cara menganalisis 

pada mata pelajaran matematika peminatan 

tahun pelajaran 2022/2023. Sumber data 

yang digunakan adalah sumber data 

sekunder.  

Data sekunder adalah data yang 

sudah tersedia dan dapat peneliti peroleh 

dengan membaca, melihat atau mendengar 

(Riadi, 2016). Sumber data berupa daftar 

nama siswa kelas X, dengan sampel siswa 

matematika kelas X MIPA 5 SMAN 4 

Malang sebanyak 36 orang, soal pilihan 

ganda untuk penilaian akhir semester 

sebanyak 20 buah, kunci jawaban dan 

respon siswa. Aplikasi Anates digunakan 

sebagai analisis pada penelitian ini. Soal 

akan dinyatakan berkualitas baik apabila 

memenuhi kriteria evaluasi soal yang 

meliputi tingkat kesukaran, daya pembeda, 

serta efektifitas opsi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Tingkat Kesukaran  

Hasil analisis tingkat kesukaran soal 

ujian akhir semester mata pelajaran 

matematika pada tahun ajaran 2022/2023 

SMAN 4 Malang dengan menggunakan 

aplikasi Anates dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Tingkat Kesukaran Soal Ujian 

Akhir Semester (UAS) Mata Pelajaran 
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Matematika Tahun Pelajaran 2022/2023 

SMAN 4 Malang 

Kriteria Nomor 
Soal 

Jum-
lah 

Persen- 

tase 

Sangat 

Mudah 
9 1 5% 

Mudah 14 1 5% 

Sedang 2,3,4,5,6,7,
10,11,13,15

,17,18 

12 60% 

Sukar 1,12,16,20 4 20% 

Sangat 
Sukar 

8,19 2 10% 

Soal UAS mata pelajaran Matematika 

Peminatan SMAN 4 Malang tahun ajaran 

2022/2023 terbilang baik, sesuai Tabel 3. 

Hal ini disebabkan hanya 65% soal yang 

bagus, dan 35% kurang baik dimana 5% di 

antaranya sangat sederhana, 20% di 

antaranya sulit, dan 10% di antaranya 

sangat sulit. 

Menurut indeks kesukaran, soal 

dengan indeks kesukaran antara 0,30 

sampai 0,70 dianggap berkualitas tinggi. 

Soal yang baik adalah soal yang tidak 

terlalu mudah dan tidak terlalu sukar, tetapi 

memiliki tingkat kesulitan yang wajar. soal 

2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, 11, 13, 14, 15, dan 18 

termasuk di antara 13 soal yang sangat 

baik. Menambahkan soal pada bank soal 

yang sesuai dengan kategori baik. Oleh 

karena itu, memilih butir soal dengan 

tingkat kesulitan sedang sangat penting 

untuk membuat bank soal yang baik. 

Soal dengan tingkat kesukaran mudah 

atau sukar, khususnya soal dengan indeks 

kesukaran antara 0,00 sampai dengan 0,30 

atau antara 0,70 sampai dengan 1,00 

merupakan kriteria penutup kualitas soal 

yang cukup baik tergantung tingkat 

kesukarannya. Pengecoh tidak berfungsi 

karena didasarkan pada materi yang cukup 

sederhana untuk dipahami anak-anak, 

sedangkan soal yang menantang 

didasarkan pada materi yang sangat rumit 

dan menuntut perhitungan yang cermat. 

Empat butir soal nomor 1, 12, 16, dan 20 

berada dalam kategori buruk (kategori 

sulit). Butir-butir yang sudah memadai 

harus diubah terlebih dahulu sebelum 

ditambahkan ke bank soal. Akibatnya, saat 

memilih butir soal yang tepat untuk bank 

soal, perhatian harus diberikan untuk 

memastikan bahwa keduanya cukup 

menantang bagi siswa dan sesuai dengan 

tingkat pemahaman mereka. 

Soal dengan tingkat kesukaran sangat 

mudah atau sangat sukar, atau soal dengan 

indeks kesukaran sama dengan 0,00 atau 

1,00 merupakan kriteria penutup kualitas 

soal yang kurang baik (buruk) berdasarkan 

tingkat kesukarannya. Pertanyaan yang 

sangat sulit menyebabkan siswa kehilangan 

minat dan menyerah untuk mencoba 

menjawabnya, sedangkan pertanyaan yang 

sangat mudah tidak melakukan hal-hal 

tersebut. Soal-soal dengan tingkat kesulitan 

yang sangat mudah atau sangat 

menantang sebaiknya dihindari karena 

kurang bermanfaat dalam mengevaluasi 

pengetahuan siswa dan dapat 
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menyebabkan hasil evaluasi yang kurang 

dapat dipercaya. 

Soal yang sangat sulit berasal dari 

materi yang sangat sulit dipahami siswa 

karena memerlukan pemahaman tingkat 

lanjut dan mengandung distraktor yang 

tidak bermakna, sedangkan soal yang 

sangat mudah berasal dari materi yang 

mudah dipahami dan tidak dilakukan siswa 

yang berisikan distraktor yang tidak 

berfungsi. Ada 3 butir soal yang tidak 

diinginkan (kurang baik) yaitu 8, 9, dan 19, 

dimana 2 sangat menantang dan 1 mudah. 

Untuk menjamin evaluasi dapat 

memberikan informasi yang benar dan 

mencerminkan tingkat pengetahuan siswa, 

butir soal yang buruk harus dihapus dan 

diganti dengan yang baru. Sehingga, agar 

penilaian yang dilakukan menghasilkan 

hasil yang valid dan akurat, peneliti 

masalah perlu memperhatikan kualitas soal, 

termasuk tingkat kesukaran dan kebenaran 

distraktor. 

Analisis Daya Pembeda  

Hasil analisis daya pembeda soal ujian 

semester matematika SMAN 4 Malang 

yang dibuat dengan aplikasi Anates pada 

SMAN 4 Malang tahun pelajaran 2022/2023 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Daya Pembeda Soal UAS 

Matematika Peminatan pada Tahun 

Pelajaran 2022/2023 SMAN 4 Malang 

Kategori Nomor 
Soal 

Jum-
lah 

Persen-
tase 

Sangat 3,4,5,18 4 20% 

Kategori Nomor 
Soal 

Jum-
lah 

Persen-
tase 

baik 

Baik 1,6,7,10

,13,14, 
15 

7 35% 

Cukup 2,12,17,

20 
4 20% 

Buruk 11 1 5% 

Sangat 
buruk 

8,9,16, 
19 

4 20% 

Tabel 5 menunjukkan bahwa ada 20 

soal yang diujikan oleh Anates untuk ujian 

akhir semester matematika peminatan 

SMAN 4 Malang tahun pelajaran 

2022/2023. Empat (20%) dari dua puluh 

soal memiliki daya beda sangat sedikit, satu 

(5%) memiliki daya daya beda buruk, empat 

(20%) cukup, dan sebelas (55%) memiliki 

daya beda baik. 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan aplikasi Anates untuk ujian 

akhir semester matematika di SMAN 4 

Malang tahun pelajaran 2022/2023, 

ditemukan 11 soal, yaitu soal 1, 3, 5, 6, 7, 

10, 13, 14, 15, dan 18, memiliki daya 

pembeda yang baik, artinya dapat 

membedakan siswa yang paham dengan 

yang tidak. 

Oleh karena itu, soal-soal tersebut 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

pada bank soal di kemudian hari. Satu item 

memiliki daya pembeda yang lemah, 

sedangkan sebanyak empat butir soal 

memiliki daya pembeda yang sangat buruk. 

Pertanyaan-pertanyaan ini perlu diperbaiki 
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agar dapat berfungsi sebagai alat penilaian 

yang berguna. 

Kualitas soal harus memiliki daya 

pembeda yang sangat baik untuk mencapai 

penilaian bahwa mereka memiliki kualitas 

yang cukup baik. Meskipun masih ada 

kemungkinan jawaban yang benar akan 

muncul secara kebetulan, pertanyaan yang 

cukup bagus masih dapat membedakan 

mana siswa yang menguasai mata 

pelajaran tersebut dan mana yang belum. 

Angka 2, 12, 17, dan 20 adalah empat item 

lainnya yang tidak memenuhi sasaran. Jika 

soal sudah diperbaiki sedemikian rupa 

sehingga memiliki daya pembeda yang 

lebih besar, soal tersebut dapat 

ditambahkan ke dalam bank soal sebagai 

soal yang cukup baik. 

Soal dengan daya pembeda buruk 

atau sangat buruk memenuhi baku mutu 

soal yang tidak baik (jelek) berdasarkan 

daya pembeda. (Fatimah & Alfath, 2019). 

Hindari menggunakan pertanyaan dengan 

daya pembeda yang rendah atau sangat 

rendah karena mereka tidak dapat 

membedakan antara siswa yang benar-

benar memahami topik dan yang tidak, dan 

siswa dapat mempengaruhi penilaian. Butir 

soal sejumlah 5 pada nomor 8, 9, 11, 16, 

dan 19 tidak baik (buruk), termasuk 1 butir 

dalam kategori buruk dan 4 butir soal dalam 

kategori sangat buruk. Untuk memverifikasi 

kualitas soal ujian yang digunakan, 

diperlukan untuk meninjau dan merevisi 

hal-hal yang buruk dan sangat buruk. 

Analisis Efektivitas Pilihan 

Hasil analisis efektivitas pilihan soal 

ujian akhir semester mata pelajaran 

matematika pada tahun ajaran 2022/2023 

SMAN 4 Malang dengan menggunakan 

aplikasi Anates dapat ditunjukkan pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Efektivitas Pilihan Soal UAS 

Pelajaran Matematika pada Tahun Ajaran 

2022/2023 SMAN 4 Malang 

Klasifi-
kasi 

Nomor 
soal 

Jum-
lah 

Persen-
tase 

Sangat 

baik 
3,4,5,18 4 20% 

Baik 1,2,6,7,10,
14 

6 30% 

Buruk 8,9,11,12,

13,15,16,1
7,19,20 

10 50% 

Sangat 

buruk 
- - - 

Berdasarkan Tabel 6, empat butir soal 

dengan persentase 20% dari total 

digolongkan sangat baik, enam butir soal 

dengan persentase 30% diklasifikasikan 

baik, dan sepuluh butir soal dengan 

persentase 50%diklasifikasikan buruk pada 

ujian akhir semester untuk matematika 

peminatan yang diselenggarakan oleh 

SMAN 4 Malang selama tahun pelajaran 

2022–2023. Ini menunjukkan perlunya 

banyak pertanyaan untuk meningkatkan 

kualitasnya. Untuk meningkatkan kualitas 

dan membantu siswa dalam mempelajari 

informasi yang diajarkan, perlu meninjau 

dan mengubah hal-hal yang termasuk 

dalam kategori buruk. 



Sari, et.al Jumlahku vol. 9.1 page: 1-12 

 

10 
 

Soal yang termasuk dalam kategori 

cukup baik (maksimal ada dua pilihan yang 

tidak berhasil) memenuhi kriteria cukup baik 

berdasarkan keefektifan pilihan. Sebuah 

pertanyaan dianggap berkualitas rata-rata 

jika setidaknya 5% peserta tes memilih 

semua distraktor, atau jika setidaknya 5% 

peserta tes tidak memilih salah satu 

distraktor pada pertanyaan. Ada 4 pilihan 

yang bisa diterima: 8, 11, 15, dan 19. 

Selama soal sudah berubah, bisa 

ditambahkan ke bank soal sebagai soal 

yang cukup bagus. 

Sedangkan kriteria yang masuk dalam 

kategori buruk atau sangat buruk (di mana 

terdapat lebih dari dua kemungkinan yang 

tidak dapat dijalankan) menurut keefektifan 

pilihan dianggap berkualitas rendah (buruk). 

Sebuah pertanyaan dianggap buruk atau 

sangat buruk jika memiliki tiga atau lebih 

opsi distraktor dan tidak ada satupun yang 

dipilih oleh setidaknya 5% peserta tes, atau 

jika semua opsi distraktor dipilih oleh 

setidaknya 5% peserta tes - pengambil. 

Ada enam item yang buruk dan sangat 

buruk nomor 9, 12, 13, 16, 17, dan 20. 

Pertanyaan buruk dan sangat buruk harus 

dihilangkan, dan pertanyaan baru harus 

ditambahkan sebagai penggantinya. 

Berdasarkan keefektifan pilihan, 

kualitas pertanyaan cukup dapat diterima; 

namun, untuk mengklasifikasikannya 

sebagai mengerikan (memiliki dua opsi 

yang tidak efektif), kondisi tertentu harus 

dipenuhi. Butir soal dianggap cukup jika  

dua pengecoh tidak dipilih oleh sekurang-

kurangnya 5% peserta tes. Ada sepuluh 

butir soal yaitu nomor 8, 9, 11, 12, 13, 15, 

16, 17, 19, dan 20 yang tergolong cukup 

baik. Selama sudah berubah, soal-soal 

tersebut dapat ditambahkan ke bank soal. 

 

PENUTUP 

Simpulan 
Berdasarkan analisis tingkat kesukaran 

soal, daya pembeda dan keefektifan pilihan 

pada mata pelajaran matematika pada ujian 

akhir semester tahun pelajaran SMAN 4 

Malang 2022/2023, dapat disimpulkan  

bahwa tingkat kesukaran soal dari 20 butir 

soal terdapat 1 butir sangat mudah dengan 

persentase 5%, 1 butir mudah dengan 

persentase 5%, 12 butir sedang dengan 

persentase 60%, 4 butir sukar dengan 

persentase 20% dan 2 butir sangat sukar 

dengan persentase 10%. Sedangkan, untuk 

daya pembeda, 4 butir sangat buruk dengan 

persentase 20%, 1 butir buruk dengan 

persentase 5%, 4 butir cukup dengan 

persentase 20% dan 11 butir baik dengan 

persentase 55%. Untuk efektivitas pilihan 

terdapat 4 butir kategori sangat baik dengan 

persentase 20%, 6 butir kategori baik 

dengan persentase 30% dan 10 butir 

kategori buruk dengan persentase 50%. 

 
Saran 

Saran untuk peneliti agar instrumen 

yang digunakan bisa lebih bervariasi dan 

memiliki soal dengan jumlah yang lebih dari 

20 sehingga data akan semakin akurat. 
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